
 

SAYA
Typewriter
SKRIPSI



 

SAYA
Typewriter
SKRIPSI



ABSTRAK 

Riskar Toduho (2017). Tradisi Taji Besi Dalam Upacara Adat Dina Kematian 

Pada Masyarakat Tidore Kepulauan Provinsi Maluku Utara. Skripsi Jurusan 

Pendidikan Sendratasik Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo, di 

bawah bimbingan Ipong Niaga, S.Sn, M.Sn selaku dosen pembimbing I dan La Ode 

Karlan, S.Pd, M.Sn selaku dosen pembimbing II.  

Taji Besi pada upacara Dina adat kematian, Taji Besi merupakan bentuk gerakan 

yang menusuk diri-sendiri dengan dua buah batang besi yang ujung dibuat runcing 

dan tajam. Taji Besi dapat dimainkan oleh siapa saja namun harus beragama islam 

dan berjenis kelamin laki-laki dengan gerakan yang dilakukan sambil mengikuti 

alunan tabuhan alat musik rebana. Taji Besi biasanya dilakukan pada saat Upacara 

adat dina kematian, syukuran dan hari ulang tahun Kota Tidore Kepulauan. Taji Besi 

ini sangat terkenal pada masyarakat Tidore dan telah menjadi tradisi tersendiri dalam 

setiap upacara adat dina kematian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses 

menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya dan secara langsung melakukan 

penelitian ke lapangan untuk mengumpulkan data. Dimana data yang didapat melalui 

hasil pengamatan, wawancara dan pengambilan video kemudian disimpulkan. Hasil 

penelitian yaitu Taji Besi dapat dilakukan saat upacara adat kematian masyarakat 

Tidore, dengan memiliki tiga tahapan pada proses penyajiannya yaitu prosesi awal, 

inti dan akhir. Taji Besi juga memiliki empat gerakan dalam pertunjukannya, dengan 

fungsi dari pelaksanaan Taji Besi dan makna simbolik  bagi masyarakat pemiliknya 

yaitu sebagai bentuk saling menolong bagi setiap manusia dalam menghadapi 

musibah terutama pada orang sudah meninggal. 

Kata Kunci : Bentuk Penyajian , Upacara Adat Kematian, Taji Besi 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 




